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MOTTO

“ Belajar dan bekerja dengan giat, serta tidak lupa bersyukur, tentu
akan memberikan hasil yang baik”
“Tuhan adalah gembalaku, takkan kekurangan aku.”

(Maz 23: 1)

“Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang
dikehendaki Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu”.

(1 Tes 5:18)

i

“Karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang”.

(Amsal 23 : 18)

“Sebuah cita-cita akan menjadi kesuksesan, jika kita awali dengan
bekerja untuk mencapainya”.
“Jangan menunda-nunda untuk melakukan suatu pekerjaan karena
tidak ada yang tahu apakah kita dapat bertemu hari esok atau tidak”.
“Barangsiapa setia dalam perkara-perkara kecil, ia setia juga dalam
perkara-perkara besar. Dan barangsiapa tidak benar dalam perkara-

perkara kecil, ia tidak benar juga dalam perkara perkara besar”.

(Lukas 16 : 10-11)

“Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang,
sebab Aku ini Allahmu. Aku akan meneguhkan, bahkan akan
menolong engkau. Aku akan memegang engkau dengan tangan kanan-
Ku yang membawa kemenangan”.

(Yesaya 41:10)
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ABSTRAK

Penelitian  ini bertuyjuan  untuk  mengetahui  pengaruh  penggunaan
shopeepay sebagai alat pembayaran (Dompet Digital) terhadap perilaku
konsumtif pengguna aplikasi shopee. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna
aplikasi shopee yang mendaftar shopeepay berjumlah 10.000.0000 (10 juta)
pengguna shopeepay. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengguna aktif shopeepay sebanyak 99 responden dibulatkan menjadi
100 responden. Teknik sampling yang digunakan yaitu sampling non
probabilitas  (non-probability sampling) vaitu berdasarkan kemudahan
convenience sampling. Teknik convenience sampling dipilih berdasarkan
ketersediaan dan kemudahan pengumpulan elemen, dengan pertimbangan
kemudahan peeliti dalam mengumpulkan data.

Teknik pengumpulan data menggunakan Kkuesioner dan observasi.
Analisis data penelitian menggunakan uji hipotesis (uji parsial), uji korelasi
dan uji koefisien determinasi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa terdapat
pegarun penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran (dompet digital)
terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi shopee. Dari hasil uji korelasi
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara variabel shopeepay (X) terhadap
variabel perilaku konsumtif (Y) dengan tingkat hubungan vyaitu Kkorelasi
sedang dan bentuk hubungan positif. Artinya semakin meningkat penggunaan
shopeepay sebagai alat pembayaran (dompet digital) maka semakin meningkat
perilaku konsumtif, atau sebaliknya semakin rendah penggunaan shopeepay
rendah penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran (dompet digital) maka
semakin rendah perilaku konsumtif. Besarnya pengaruh variabel shopeepay
terhadap variabel perilaku konsumtif dengan nilai R Square sebesar 0,298
atau 29,8%. Artinya besarnya pengaruh variabel shopeepay terhadap perilaku
konsumtif sebesar 29,8%, sedangkan sisanya yaitu 70,2% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Dompet digital, Shopeepay, Perilaku Konsumtif

Xviii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era modern yang serba digital dan kemajuan teknologi finansial yang
semakin canggih, metode pembayaran mengalami transformasi yang semakin
kompleks. Perkembangan teknologi finansial merupakan terobosan baru yang
dapat dioperasikan melalui ponsel (handphone) yang dirancang untuk
memudahkan  kehidupan sehari-hari  masyarakat. Transformasi teknologi
keuangan dari penggunaan uang tunai menjadi uang digital atau disebut
dengan dompet digital sebagai alat pembayaran sehari-hari.

Dompet digital adalah aplikasi elektronik yang dapat digunakan untuk
membayar transaksi secara online maupun offline. Beberapa dompet digital
diantaranya adalah Shopeepay, Gopay, OVO, Dana, LinkAja, isaku, sakuku
dan lain sebagainya. Shopeepay adalah fitur layanan uang elektronik yang
dapat digunakan untuk transaksi online maupun offline, dengan merchant
yang menerima transaksi melalui shopeepay di aplikasi shopee, dan
penyimpan pengembalian dana yang dapat digunakan untuk membayar
pembelian/pesanan lain nya. Dengan menggunakan Shopeepay sebagai alat
pembayaran, pengguna dapat melakukan pembelian dan transaksi di aplikasi
shopee dengan mudah, fleksibel, efisien dan sederhana. (Sari et al, 2022)
menjelaskan bahwa selama pandemic Covid-19 banyak sekali orang-orang
yang berdiam diri di rumah demi menjaga dirinya agar tidak terpapar oleh

virus yang berbahaya ini. Belanja online merupakan salah satu kebiasaan baru



yang dilakukan oleh masyarakat di masa pandemi ini, dan shopee menjadi
salah satu aplikasi yang banyak sekali pengguna di kalangan masyarakat,
mulai dari kalangan muda hingga lansia. Dengan adanya fitur dompet digital
shopeepay, tentunya pengguna shopee semakin bertambah karena fitur
shopeepay ini sangat mudah dalam melakukan transaksi. Selain itu, banyak
promosi yang ditawarkan shopee dengan syarat pembayaran menggunakan
shopeepay, mulai dari diskon belanja hingga gratis ongkos kirim. Hal ini
menyebabkan shopeepay menjadi aplikasi dompet digital yang sering dipakai
dan digemari oleh masyarakat terutama selama terjadinya pandemi ini. Berikut
adalah data pengguna e-wallet yang paling sering dipakai di Indonesia tahun

2022 :

E-Wallet yang Paling Sering Dipakai di Indonesia
Menurut Survei Populix (2022)

T T T T T T T T
10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80%

Go‘&':IDS‘LaLS Sumber: Populix (2022)
Grafik 1. 1 Daftar e-wallet yang sering dipakai 2022

Berdasarkan data diatas, 10 aplikasi dompet digital yang paling sering
dipakai selama tahun 2022. Data diatas menunjukkan shopeepay menempati
urutan ke-4 dibandingkan dengan aplikasi dompet digital lainnya, shopeepay

memiliki tingkat persentase sebesar 76% dari dompet digital lainnya seperti



Gopay, DANA, dan OVO. Meskipun demikian, survei lain dari Kadence
International mengatakan shopeepay mampu mendapatkan pengguna aktif
sebanyak 57%, lebih besar dari pengguna aktif DANA vyaitu 46%. Hal itu
menunjukkan shopeepay memiliki posisi yang kuat dimata masyarakat. Jika
dianalisis lebih lanjut dari jumlah pengguna aktif, OVO juga mendominasi
dengan peningkatan sebesar 71%, disusul Gopay 64%. (Angelica et al, 2022),
menjelaskan bahwa hal tersebut menimbulkan fenomena baru bagi shopeepay
yaitu shopeepay memiliki tingkat kesadaran pengguna Yyang rendah,
menempati urutan ke-4 namun masih memiliki kelayakan yang cukup tinggi di
mata masyarakat, kemungkinan karena shopeepay dompet digital dikenal
menawarkan banyak promosi dan cashback. Alasan peneliti memilin
Shopeepay dibanding Gopay, DANA atau OVO, adalah karena Shopeepay
mudah digunakan, tidak perlu mengunduh aplikasi tambahan apapun, karena
shopeepay telah menjadi satu dengan aplikasi shopee itu sendiri, jadi tidak
perlu membuka aplikasi lain pada saat bertransaksi. Shopeepay merupakan
salah satu alat pembayaran dompet digital yang digunakan sebagai metode
pembayaran di platform Shopee dan juga di selurun merchant Shopeepay.
Dalam rangka meningkatkan pelayanan dan menambah fitur pada aplikasi
Shopee, PT Airpay Internasional Indonesia meluncurkan dompet digital dalam
aplikasi bernama Shopeepay pada tahun 2018 dan telah mendapatkan izin
beredar dari Bank Indonesia. Awalnya aplikasi pembayaran Shopeepay hanya
dapat digunakan untuk metode pembayaran pada di aplikasi Shopee, namun

pada tahun 2019, Shopeepay semakin meningkatkan Kkinerjanya sehingga



dapat bertransaksi di berbagai jenis merchant yang bekerjasama dengan
Shopee (Djaja et al, 2022). Saat ini Shopeepay tidak hanya digunakan untuk
membayar di aplikasi Shopee, namun juga dapat digunakan untuk berbagali
transaksi seperti melakukan pembayaran di restoran, membayar tagihan listrik,
telepon, pembelian pulsa dan masih banyak fitur lainnya. Shopee sering
menawarkan promosi yang membuat pengguna merasa diuntungkan, merasa
nyaman saat membayar dengan menggunakan Shopeepay seperti adanya
cashback saat membayar tagihan atau membeli pulsa dan adanya potongan
gratis ongkos kirim saat berbelanja online, diskon saat membayar di restoran
dengan menggunakan Shopeepay, diskon besar-besaran di hari-hari tertentu
setiap bulannya dan masih banyak keuntungan lain yang ditawarkan. Hal
tersebut menjadi salah satu pertimbangan bagi pengguna dalam menggunakan
Shopeepay (Amartya, 2021).

Tanpa disadari di zaman yang serba modern dan canggih ini, manusia jadi
mudah sekali memiliki kebutuhan dan keinginan. Dengan menggunakan
Shopeepay sebagai alat pembayaran, seseorang bisa berperilaku konsumtif,
karena saat ini orang yang membeli suatu produk tidak lagi berdasarkan
kegunaan atau manfaatnya, tetapi berdasarkan keinginan untuk memuaskan
diri atau gaya hidup hanya sebatas keinginan terhadap barang-barang tersebut
dan belum tentu sesuai dengan kebutuhan. Perilaku seperti ini yang sering
terjadi pada masyarakat kota, perilaku konsumtif dapat dipengaruhi oleh
kebutuhan gaya hidup, budaya, media sosial, adanya kemudahan berbelanja

dan kebutuhan hidup sehari-hari yang semakin meningkat. Tentunya ada



faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna dalam menggunakan shopeepay
diantaranya adalah kemudahan akses, manfaat, nilai harga, motivasi hedonis
dan keputusan penggunaan yang didapat pada saat menggunakan shopeepay
sebagai metode pembayaran.

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh (Waruwu, 2021) diketahui
bahwa penggunaan dompet digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif pada mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan,
yang artinya semakin meningkat penggunaan dompet digital, maka perilaku
konsumtif juga semakin meningkat dan sebaliknya. Jika penggunaan dompet
digital menurun, maka perilaku konsumtif juga akan menurun. Hasil
penelitian (Anggreini et al, 2014) yang meneliti tentang hubungan kontrol diri
dan perilaku konsumtif pada mahasiswi Universitas Esa Unggul, mengatakan
bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku
konsumtif mahasiswa Universitas Esa Unggul. Mahasiswi yang memiliki
kontrol diri lemah lebih banyak dibanding dengan mahasiswi yang memiliki
kontrol diri yang kuat. Sedangkan pada mahasiswi yang berperilaku konsumtif
tinggi lebih banyak dari pada mahasiswi daripada mahasiswi yang berperilaku
konsumtif rendah. Dari ketiga dimensi dari kontrol diri, yang paling dominan
ialah dimensi behavioural control atau kontrol perilaku. Dari hasil penelitian
(Dewi et al, 2021) mengatakan bahwa pertama, penggunaan e-money
berpengaruh langsung secara signifikan terhadap perilaku konsumtif. Kedua,
kontrol diri berpengaruh langsung terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.

Nilai koefisien negatif menunjukkan arah berlawan, dengan makna semakin



baik kontrol diri seseorang maka perilaku konsumtifnya akan semakin
berkurang. Ketiga, terdapat pengaruh tidak langsung antara penggunaan e-
money terhadap perilaku konsumtif mahasiswa yang dimediasi oleh kontrol
diri. Jadi dapat disimpulkan bahwa kontrol diri mampu memediasi antara e-
money dengan perilaku konsumtif. Dari ketiga penelitian di atas, terdapat satu
perbedaan yang membedakan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah dilihat dari subjek penelitian dimana Kketiga penelitian tersebut
menggunakan populasi pada mahasiswa universitas HKBP Medan (Waruwu,
2021), mahasiswi universitas Esa Unggul angkatan 2010-2012 reguler aktif
(Anggreini et al, 2014) dan mahasiswa pada universitas yang ada di Bali
(Dewi et al, 2021). Sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan
populasi pengguna aplikasi shopee yang mendaftar dan pengguna aktif
shopeepay dengan teknik sampling yang berbeda.

Dari  hasil penelitian diatas serta adanya fenomena peningkatan
penggunaan dompet digital sebagai alat transaksi yang digunakan masyarakat,
berkaitan dengan hal tersebut penelitian ini meneliti “Pengaruh Penggunaan
Shopeepay Sebagai Alat Pembayaran (Dompet Digital) Terhadap Perilaku

Konsumtif Pengguna Aplikasi Shopee”.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan shopeepay
sebagai alat pembayaran (dompet digital) berpengaruh terhadap perilaku

konsumtif pengguna aplikasi Shopee?



C. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya dibatasi meneliti pengguna aktif Shopeepay yang telah

mendaftar shopeepay dan menggunakan shopeepay.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui pengarun  penggunaan
shopeepay sebagai alat pembayaran (Dompet Digital) terhadap perilaku

konsumtif pengguna aplikasi shopee.

E. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan

pengetahuan tentang dompet digital, khususnya tentang penggunaan

shopeepay terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi shopee.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua

pihak yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya :

a. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini bisa dijadikan kesempatan
penulis untuk mempraktikkan ilmu yang didapat pada waktu
perkuliahan.

b. Bagi instansi yang terkait, diharapkan penelitian ini  dapat

memberikan informasi terkait penggunaan shopeepay terhadap



perilaku konsumtif sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
ke depan untuk meningkatkan kinerja dan pelayanannya kepada
pengguna di masa yang akan datang.

Bagi Sekolah Tinggi Illmu Bisnis Kumala Nusa, diharapkan
penelitian i mampu memberikan kontribusi kepada kampus dan
diharapkan bisa dijadikan referensi tambahan yang nantinya dapat
dipakai oleh peneliti selanjutnya apabila mengerjakan penelitian

serupa.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Dompet Digital
a. Pengertian Dompet Digital

Dompet digital adalah sistem pembayaran uang elektronik
berbasiskan  aplikasi. Dompet digital menggunakan  perangkat
elektronik seperti perangkat seluler untuk transaksi secara onling,
dompet digital juga dikenal sebagai E-wallet yang dapat membayar
tanpa menggunakan uang tunai. Menurut (Schneider, 2011), dompet
digital atau e-wallet adalah sebuah perangkat elektronik, layanan jasa,
atau bahkan program perangkat lunak (aplikasi) yang memungkinkan
para penggunanya untuk melakukan transaksi secara online dengan
pengguna lain nya untuk membeli barang dan jasa.

Menurut  The  Economic  Times vyang dikutip  dari
wartaekonomi.co.id (Rosmayanti, 2019). Dompet digital adalah jenis
akun prabayar yang dilindungi dengan kata sandi dengan hal tersebut
pengguna dapat menyimpan uang untuk setiap transaksi online, seperti
pembayaran untuk makanan, belanja barang online, maupun pembelian
tiket penerbangan. Lantaran ini merupakan dompet digital berbasis

server, perangkat misalnya komputer, tablet, atau smartphone yang
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terhubung ke server penerbit melalui internet, dibutuhkan untuk
menyelesaikan transaksi.

(Megandewandanu et al, 2016), dompet digital atau e-wallet
didefinisikan sebagai mata uang digital, dimana terdapat kemudahan
dalam berbelanja tanpa perlu membawa uang dalam bentuk fisik (hon
tunai) dan dapat disalurkan sambil melakukan kegiatan lain.
Sedangkan menurut (Kuganathan et al, 2014), dompet digital atau
sering disebut mobile wallet adalah layanan pembayaran yang
dioperasikan dibawah regulasi keuangan dan dilakukan melalui
perangkat mobile. Dompet digital adalah cara baru berbelanja di e-
commerce yang digunakan untuk bertransaksi, belanja secara online,
memesan dan menerima berbagai layanan yang secara online.

Berdasarkan definisi yang telah dijabarkan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dompet digital adalah suatu layanan elektronik
yang berfungsi untuk menyimpan instrumen pembayaran yang
termasuk alat pembayaran berbasis aplikasi dan uang elektronik,
penampung dana dan transaksi secara  online untuk  setiap
penggunanya.

. Pengertian Shopee

Shopee adalah sebuah situs e-commerce (elektronik komersial)
yang didirikan oleh sebuah perusahaan di Singapura, SEA Group yang
telah berdiri sejak 2009 oleh Forrest Li. Shopee pertama kali hadir di

Singapura pada tahun 2015, dan sejak pada saat itu, Shopee
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melebarkan sayapnya ke berbagai negara di Asia, seperti Malaysia,
Taiwan, Indonesia, Vietham dan Filipina. Pada Tahun pertama Shopee
hadir, ia hanya mengusung sebagai marketplace consumer to consumer
(C2C). Shopee mulai memasuki pasar Indonesia pada akhir Mei 2015,
sedangkan Shopee baru mulai beroperasi di Indonesia pada Juni 2015.
Pengertian Shopeepay

Dalam rangka meningkatkan pelayanan dan menambah fitur pada
aplikasi Shopee, pada tahun 2018 PT Airpay Internasional Indonesia
meluncurkan dompet digital yang terintegrasi dengan aplikasi bernama
Shopeepay dan mengantongi izin beredar dari Bank Indonesia.
Shopeepay (Sari et al, 2022) merupakan dompet digital yang sangat
mudah digunakan dan hanya perlu mengunduh aplikasi Shopee dan
membuat akun, lalu aktifkan Shopeepay. Dompet digital ini dapat
langsung digunakan dengan mudah, hanya dengan top up saldo melalui
transfer bank atau merchant yang telah bekerjasama.

Shopeepay (Fikri, 2021) adalah fungsi layanan dompet dan mata
uang elektronik yang dapat digunakan sebagai metode pembayaran dan
menyimpan pengembalian uang dari e-commerce Shopee. Saat ini
Shopeepay tidak hanya bisa membayar di Shopee, tapi juga dapat
digunakan oleh banyak merchant vyang bekerjasama dengan
Shopeepay. Berdasarkan definisi yang telah dijabarkan maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa shopeepay adalah uang elektronik atau
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dompet digital yang digunakan sebagai salah metode pembayaran di
aplikasi shopee.
Saat ini shopeepay merupakan dompet digital dengan peringkat ke-
4 sebesar 76% yang paling sering digunakan menurut survey populix
tahun 2022, tentunya ada faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna
dalam menggunakan shopeepay diantaranya adalah kemudahan akses,
manfaat, nilai harga, motivasi hedonis dan keputusan penggunaan yang
didapat pada saat menggunakan shopeepay sebagai metode
pembayaran.  Berikut faktor yang mempengaruhi  penggunaan
shopeepay :
1. Kemudahan Akses
(Davis, 1989) mendefinisikan kemudahan akses sebagai salah satu
tingkatan dimana seseorang yakin bahwa saat menggunakan suatu
sistem tidak diperlukan banyak usaha. Kemudahan dapat
mempengaruhi kepercayaan bahwa sistem mudah digunakan maka
orang tersebut akan menggunakannya dan dapat berdampak pada
pengulangan (Wibowo et al, 2015). Dari konsep kemudahan aksess
mencakup kemudahan dalam penggunaan sistem sesuai dengan
tujuan dan keinginan pengguna, semakin mudah sistem untuk
diakses dan digunakan, maka semakin sering orang akan

menggunakannya (Amalia et al, 2018).
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2. Manfaat
Menurut (Davis, 1989), manfaat atau persepsi kebermanfaatan
(Perceived Usefulness) diuraikan sebagai suatu persepsi subjektif
yang dilontarkan oleh konsumen kepada potensi yang dimiliki
suatu sistem ketika konsumen menggunakan sistem tersebuit,
(misal:  sistem  pembayaran elektronik/dompet  digital/e-wallet)
mampu mendorong peningkatan kinerja konsumen. Saat keyakinan
konsumen bahwa teknologi bisa mendorong peningkatan atas
kinerja yang dilakukannya bertambah, minat konsumen untuk terus
memakai teknologi turut bertambah. (Jogiyanto. 2007:114)
mendefinisikan persepsi manfaat sebagai berapa besar konsumen,
mempercayai sebuah teknologi dapat menunjang Kkinerja atas
pekerjaan yang dilakukannya. Persepsi manfaat adalah sebuah
kepercayaan individu ketika memutuskan suatu tindakan. Apabila
kepercayaan terbentuk, konsumen akan memutuskan untuk
menggunakan atau memanfaatkan teknologi tersebut.
3. Nilai Harga

(Venkatesh et al, 2012) mendefinisikan nilai harga sebagai tingkat
pertimbangan antara manfaat yang diperoleh dengan biaya yang
dikeluarkan. Dengan adanya nilai harga, mengharuskan pengguna
memahami penggunaan teknologi antara biaya yang dikeluarkan
dan manfaat yang didapatkan. Pengguna sebaiknya mengetahui

apakah teknologi memberikan manfaat dan keuntungan yang lebih
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besar daripada biaya yang dikeluarkan (Venkatesh et al, 2012).
Sebagai contoh ada bukti bahwa popularitas layanan pesan singkat
(SMS) di China terjadi karena SMS memiliki harga yang relatif
lebih rendah dibandingkan dengan jenis aplikasi internet seluler
lain (Chan et al, 2008). Dalam hal ini, biaya yang dikeluarkan
untuk menggunakan Shopeepay sesuai dengan manfaat yang
diterima.

Motivasi Hedonis

Motivasi hedonis, dalam konteks teknologi diartikan sebagai
kesenangan atau kepuasan yang didapatkan dari penggunaan
teknologi dan hal tersebut merupakan faktor penentu yang penting
dalam penerimaan dan penggunaan teknologi (Venkatesh et al,
2012). Motivasi hedonis meliputi  kesenangan, kenikmatan dan
hiburan, (Venkatesh et al, 2012) menyatakan bahwa pengguna
tidak hanya berfokus mengenai Kinerja, tetapi juga pada perasaan
yang diperoleh saat menggunakan suatu teknologi. Motivasi
hedonis merupakan faktor kuat yang mempengaruhi perilaku
konsumtif, karena kemudahan dalam akses dan penggunaanya
dalam transaksi online maupun transaksi langsung (offline).
Keputusan Penggunaan jasa (Shopeepay)

(Kotler et al, 2016) mendefinisikan keputusan penggunaan jasa
adalah bagian dari perilaku konsumen atau perilaku suatu individu,

kelompok maupun organisasi dalam memilih, membeli dan
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menggunakan baik barang, jasa, ide maupun pengalaman untuk
memuaskan kebutuhan maupun keinginan mereka. Saat konsumen
memutuskan untuk membeli sesuatu atau menggunakan sesuatu,
artinya konsumen telah menyelesaikan masalah dengan memilih
salah satu dari banyaknya pilihan yang dimiliki. Pengambilan
keputusan merupakan proses pengintegrasian untuk melakukan
evaluasi terhadap dua atau lebih pilihan alternatif untuk memilin
satu di antaranya yang melibatkan pengetahuan (Peter et al, 2008).
2. Perilaku Konsumtif
a. Pengertian Perilaku Konsumtif
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konsumtif adalah
pola konsumsi yang bersifat foya-foya, pemborosan cenderung hanya
memakai dan tidak menghasilkan sendiri serta bergantung pada hasil
produksi  pihak  tertentu.  Perilaku  konsumtif muncul  ketika
ketidakmampuan individu menahan diri untuk tidak menikmati atau
mengkonsumsi barang yang pada dasarnya tidak diperlukan secara
berlebihan  untuk  mendapatkan  kepuasan  maksimal.  Perilaku
konsumtif ~ seringkali dikaitkan dengan aktivitas mengkonsumsi barang
dan jasa secara berlebihan.
Konsumsi secara berlebihan ini menurut (Veblen, 2003), mengacu
pada perilaku konsumen yang membeli barang-barang mahal untuk
menunjukan kekayaan dan status sosial, bukan untuk memenuhi

kebutuhan yang sebenarnya. Menurut (Schiffman et al, 2007) perilaku
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konsumtif sebagai perilaku yang diperlihatkan konsumen untuk
mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan menghabiskan
produk dan jasa untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.
Perilaku konsumtif didefinisikan oleh (James F. Angel, 2002), sebagai
tindakan secara langsung individu terlibat dalam usaha memperoleh
dan menggunakan barang maupun jasa termasuk saat pengambilan
keputusan yang mendasari tindakan tersebut. Suatu kecenderungan
hidup mewah dan berlebihan, penggunaan pada segala sesuatu yang
dianggap paling mahal yang memberikan kepuasan dan kenyamanan
fisik sebesar-besarnya disebut sebagai konsumtivisme. Konsumtif
melekat pada seseorang bila membeli sesuatu diluar kebutuhan (need)
tetapi sudah kepada faktor keinginan (want).

Berdasarkan definisi yang telah diungkap, maka dapat ditarik
kesimpulan ~ bahwa  perilaku  konsumtif  merupakan  perilaku
mengkonsumsi  barang dan jasa yang mahal dengan Kkeinginan yang
terus meningkat demi mendapatkan sesuatu yang lebih baru, lebih
bagus dan bermerek serta melebihi kebutuhan yang sebenarnya, untuk
menunjukkan status sosial, kekayaan dan keistimewaan serta untuk
mendapatkan kepuasan diri semata.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh (Fardhani et al, 2013), ia
mengatakan bahwa adanya perilaku konsumtif disebabkan oleh dua
unsur yaitu faktor luar (Eksternal) dan faktor dalam (Internal). Faktor

luarnya terdiri dari :



1)

2)

3)

4)
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Kebudayaan dicirikan sebagai akibat dari daya cipta manusia yang
dimulai dari suatu zaman ke zaman yang secara luar biasa
menentukan jenis perilaku dalam kehidupan sebagai warga negara.
Dalam perkembangan kehidupan manusia yang harus menghadapi
perubahan dan telah berkembang sejak zaman kuno, hingga
berbagai perkembangan yang terjadi, dengan adanya perubahan
tersebut manusia juga tenggelam dalam perubahan tersebut.
Perubahan yang sangat berpengaruh ini adalah suatu proses dimana
masyarakat berubah dari hal yang bersifat tradisional menjadi hal
yang modern yaitu modernisasi.

Kelas sosial adalah perbedaan dalam tingkat keuangan individu,
ada tingkat keuangan yang tinggi dan ada tingkat keuangan yang
rendah. Kelas sosial akan menggambarkan kontras dalam instruksi,
gaji, tanggungjawab, cara hidup dan lain-lain yang diterima.
Perbedaan upah akan mempengaruhi perilaku  pemanfaatan
individu atau keluarga.

Kelompok referensi merupakan suatu pertemuan yang bermacam-
macam dari dua individu atau lebih yang berkomunikasi satu sama
lain untuk mencapai tujuan bersama. Kelompok referensi adalah
individu atau  sekumpulan individu yang pada dasarnya
mempengaruhi perilaku individu.

Keluarga adalah lingkungan dimana sebagian besar pembeli

tinggal dan Dberinteraksi dengan kerabat lain nya yang saling
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mempengaruhi dalam menentukan pilihan untuk membeli barang

dalam memutuskan pembelian.

Berdasarkan teori yang digunakan oleh (Fardhani et al, 2013), ia

menjelaskan bahwa adanya perilaku konsumtif disebabkan oleh dua

unsur vaitu faktor luar (Eksternal) dan faktor dalam (Internal), faktor

dalamnya adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Motivasi ialah suatu keinginan yang ada di dalam diri seseorang
sehingga mendorongan seseorang membeli sesuatu. (Sardiman,
2014), Motivasi adalah sebagai penyesuaian energi dalam diri
individu yang digambarkan dengan munculnya perasaan dan
digambarkan dengan reaksi terhadap tujuan sehingga akan
terhubung dengan perasaan, seperti hal nya emosi, kemudian
bertindak melakukan sesuatu.

Kepribadian, karakter seseorang tentunya tidak sama antar
manusia, masing masing memiliki keistimewaan dan sifat yang
beragam, selain beragam juga terdapat persamaan antara yang satu
dengan lain nya. karakter pembeli sangat penting bagi pemasar
karena diidentikkan dengan perilaku pembeli. Perbedaan karakter
akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam memilih barang,
karena pembeli akan memilih barang sesuai dengan karakter
mereka.

Konsep diri adalah perasaan terhadap dirinya sendiri dan seseorang

yang menggambarkan bagaimana sikap orang tersebut terhadap



4)

5)
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dirinya. Konsep diri individu hanyalah gambaran umum yang dia
miliki karena cara hidup dimana individu tinggal dan keadaan serta
pertemuan individu yang meliputi  kehadirannya  sehari-hari
(Supranto 2011).

Proses belajar (Solomon, 2009) adalah perubahan perilaku yang
relatif permanen vyang diakibatkan oleh pengalaman. Siklus
pembelajaran juga bagian utama dalam latihan pembelanja yang
diselesaikan dengan sengaja atau tidak sengaja dengan alasan
bahwa interaksi ini pelanggan memainkan pekerjaan pasar sebagali
pembeli yang layak, wajar dan bersemangat. Beberapa konsumen
yang kecewa akan suatu produk berarti mereka memiliki
pengalaman yang buruk dan ketidakpuasan dalam produk tersebut.
Gaya hidup, kebanyakan dari manusia gaya hiduplah yang menjadi
seseorang tersebut menjadi konsumtif. (Sumarwan, 2015), Gaya
hidup sebagai contoh dimana individu hidup dan menggunakan
uang dan waktunya (designs in which individuals live and invest
time and cash). Gaya hidup yang dianggap bahwa cara hidup
menggambarkan perilaku individu dalam memanfaatkan uangnya
dan memanfaatkan waktu yang dimilikinya. (Pulungan et al ,

2018).
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b. Jenis — Jenis Perilaku Konsumtif

(Rosyid dan Lina, 1997) menjelaskan tiga jenis perilaku konsumtif :

1. Impulsive buying, didefinisikan sebagai tindakan membeli yang
sebelumnya tidak diakui secara sadar sebagai hasil dari suatu
pertimbangan, atau niat beli yang terbentuk sebelum memasuki
toko.

2. Non rational buying, merupakan perilaku pembelian dengan dasar
pemikiran yang tidak rasional. Karakteristik konsumen ini sering
membeli barang dengan nominal harga yang tidak wajar dengan
manfaat barang yang tidak sesuai.

3. Wasteful buying, adalah perilaku konsumen dalam pembelian yang
bersifat boros. Perilaku pembelian yang bersifat ditandai  oleh
pembelian barang oleh konsumen yang tidak disesuaikan dengan
kebutuhan yang harus dipenunhi.

c. Ciri —ciri Perilaku Konsumtif

Menurut  (Sumartono, 2002) Kkarakteristik yang termasuk dalam

perilaku konsumtif, meliputi :

1. Membeli produk karena iming-iming hadiah

2. Membeli produk karena kemasannya menarik

3. Membeli produk demi menjaga penampilan gengsi

4. Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga (bukan atas
dasar manfaatnya)

5. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol dan status.
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6. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang
mengik lankan produk

7. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal
akan menimbulkan rasa percaya diri

8. Keinginan mencoba lebih dari dua produk sejenis yang berbeda

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah kajian penelitian yang pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yang dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah seperti
skripsi, tesis, disertasi atau jurnal penelitian. Berikut adalah penelitian

terdahulu yang menjadi acuan penelitian dalam melakukan penelitian :

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana et al, 2021) yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik Terhadap Perilaku Konsumitif
Mahasiswa Manajemen Universitas Islam Bandung”. Dalam penelitian
tersebut  bertujuan untuk mengetahui pengaruh  penggunaan  uang
elektronik terhadap perilaku konsumtif mahasiswa yang ditimbulkan
ketika menggunakan wuang elektronik pada mahasiswa manajemen
Universitas  Islam Bandung. Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode penelitian survei, penelitian ini menggunakan
80 sampel responden mahasiswa manajemen Universitas Islam Bandung
angkatan 2017, pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dianalisis
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini

menunjukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan uang elektronik
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terhadap perilaku konsumtif mahasiswa sebesar 10.2% dan perilaku
konsumtif ~mahasiswa yang ditimbulkan dalam penggunaan uang
elektronik adalah tidak mempertimbangkan fungsi/kegunaan, melakukan
pembelian yang berlebihan, membeli barang yang tidak diperlukan dan
mencari kepuasan yang harus dipenuhi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et al, 2022) yang berjudul
“Pengaruh  Ekonomi Terhadap Penggunaan Shopeepay Melalui Perilaku
Konsumtif Sebagai Variabel Intervening”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap penggunaan shopeepay
melalui  perilaku konsumtif sebagai variabel intervening. Penelitian ini
menggunakan  deskriptif  kuantitatif ~dan data  primer  dengan
menggunakan pernyataan lebih lanjut. Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 140 responden mahasiswa muslim yang belajar di Yogyakarta,
pengambilan  sampel dalam penelitian ini  menggunakan snowball
sampling. Hasil penelitian ini  menunjukan kondisi ekonomi memiliki
efek negatif pada penggunaan shopeepay, kondisi ekonomi tidak
mempengaruhi  perilaku  konsumitif, perilaku  konsumtif  tidak
mempengaruhi  penggunaan  shopeepay, kondisi  ekonomi  tidak
mempengaruhi penggunaan shopeepay melalui perilaku konsumtif.
Penelitian yang dilakukan oleh (Sekar, 2022) yang berjudul “Gaya Hidup
Konsumtif Mahasiswa Pengguna E- Wallet (Studi Pada Mahasiswa
Pengguna Shopeepay di kota Malang)”. Penelitian ini membahas tentang

e- wallet shopeepay yang berdampak pada gaya hidup konsumtif
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mahasiswi.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui
bagaimana gaya hidup mahasiswa pengguna shopeepay dan juga faktor-
faktor yang mendasari terbentuknya gaya hidup konsumtif tersebut.
Metode vyang digunakan dalam penelitian ini adalah  dengan
menggunakan  pendekatan  kualitatif, ~ jenis  penelitiannya  adalah
fenomenologi, dan teknik pengumpulan datanya adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori hiperrealitas dari Jean Baudrillard. Hasil yang diperoleh
dalam penelitian  adalah  perkembangan teknologi  mempengaruhi
pandangan siswa terhadap gaya hidup yang mereka miliki. Shopeepay
sebagai alat pembayaran digital semakin memudahkan mahasiswa untuk
terus berbelanja tanpa mengenal batas. Selain itu, media sosial juga
berpengaruh besar pembentukan gaya hidup konsumtif mahasiswa karena
dunia maya telah berhasil menyatu dengan dunia nyata yang membuat
mahasiswa tidak lagi mengenal dunia yang mereka tinggali saat ini.

Penelitian yang dilakukan oleh (Yulianti 2021), yang berjudul
“Pengaruh E-commerce Shopee Terhadap Perilaku Konsumtif (Studi
Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 2018-2020 UIN
SMH Banten)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh e-
commerce shopee terhadap  perilaku konsumtif mahasiswa  Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 2018-2020 UIN SMH Banten, dan
untuk mengetahui persentase (%) e-commerce shopee terhadap perilaku

konsumtif mahasiswa FEBI 2018-2020 UNI SMH Banten. Penelitian ini
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menggunakan metode analisis regresi linear sederhana dimana metode ini
untuk mengetahui e-commerce shopee terhadap perilaku konsumtif,
metode  uji asumsi  klasik  diantaranya  uji  normalitas,  uji
heteroskadastisitas, serta menggunakan statistic diantaranya uji T, uji
korelasi, uji koefisien determinasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FEBI tahun
akademik 2018-2020 dengan jumlah responden 94 orang. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada
responden. Pengolahan data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistic
21.0 yang kemudian dilakukan analisis. Hasil penelitian menunjukan e-
commerce shopee berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.
Dapat dilihat dari uji t, dimana t hitung lebih besar dari t tabel (7.075 >
1.985), dengan taraf signifikan lebih kecil dari 0.025 (0.000 < 0.025).
berdasarkan pengujian data secara statistik melalui analisis koefisien
determinasi dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0.352 atau 35% vyang artinya variabel X (e-commerce shopee)
mempengaruhi variabel Y (perilaku konsumtif) 35%. Sebesar 65% lain
nya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian
ini.

Penelitian yang dilakukan oleh (Fikri, 2021) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Shopeepay Sebagai Dompet Digital Terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa FEB USU”. Peneltian i bertujuan untuk

mengetahui  penggunaan  shopeepay, untuk  mengetahui  perilaku
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konsumtif mahasiswa FEB USU, dan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penggunaan shopeepay terhaap perilaku konsumtif mahasiswa
FEB USU. Penelitian ini merupakan penelitian Kkuantitatif dengan
menggunakan metode Kkorelasional, populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa FEB USU angkatan 2018 dan 2019 berjumiah 1303, dan
sampelnya menggunakan rumus Taro Yamane dengan presisi 10% dan
tingkat kepercayaan 90% maka jumlah sampel sebanyak 93 responden.
Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah proportional stratified
random sampling, purposive sampling, dan accidental sampling. Teknik
pengumpulan data penelitian  kepustakaan dan penelitian  lapangan.
Teknik analisis data menggunakan analisis tabel tunggal, analisis tabel
silang dan wuji hipotesis dengan menggunakan rumus koefisien tata
jenjang (Spearman’s Rank Order Correlations) melalui aplikasi SPSS.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
shopeepay terhadap perilaku konsumtif mahasiswa FEB USU, yang
diperoleh dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,678 dalam skala
hubungan yang cukup berarti, dan hasil uji determinasi didapat bahwa
penggunaan shopeepay berpengarun sebesar 46% terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa FEB USU, serta responden menggunakan
shopeepay agar mendapatkan gratis ongkos kirim, cashback ataupun
diskon ketika bertransaksi menggunakan shopeepay.

Terdapat 2 perbedaan yang membedakan penelitian sebelumnya dengan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
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1. Ditinjau dari segi lokasi studi dimana tentu saja memiliki karakteristik
yang berbeda dengan penelitian sebelumnya dan tingkat urgensinya pun
berbeda.

2. Dilihat  dari  subjek  penelitian  dimana  penelitian  sebelumnya
menggunakan populasi mahasiswa di suatu universitas, sedangkan
peneliti menggunakan populasi 10.000.000 (10 juta) pengguna aplikasi
Shopee yang mendaftar Shopeepay dengan menggunakan teknik sampling

yang berbeda.

C. Hubungan Antar Variabel
Hubungan antar Shopeepay (Dompet Digital) dan Perilaku Konsumtif adalah
hubungan asimetris, artinya suatu variabel mempengaruhi variabel lain, tetapi
tidak bersifat timbal balik. Hubungan yang teratur antara variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent) yang cenderung bersifat satu
arah.

Shopeepay merupakan salah satu metode pembayaran yang terdapat pada
marketplace shopee. Tidak hanya digunakan sebagai metode pembayaran
untuk kegiatan jual beli di dalam shopee platform ini dipakai dalam hal
kesepakatan berbelanja di berbagai layanan. Shopeepay adalah dompet digital
milik Shopee yang dapat digunakan untuk melakukan pembayaran pada
aplikasi belanja online Shopee maupun transaksi pembayaran lain nya
(Amartya, 2021). Menurut (Schiffman et al, 2007) perilaku konsumtif sebagai

perilaku  yang  diperlihatkan  konsumen  untuk  mencari,  membeli,
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menggunakan, mengevaluasi dan menghabiskan produk dan jasa untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana et al, 2021) diketahui
terdapat pengarun penggunaan uang elektronik terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa.  Perilaku  konsumtif ~mahasiswa yang ditimbulkan dalam
penggunaan uang elektronik adalah tidak mempertimbangkan
fungsivkegunaan, melakukan pembelian yang berlebihan, membeli barang
yang tidak diperlukan dan mencari kepuasan yang harus dipenuhi. Dalam
penelitian (Fikri, 2021) adanya pengaruh penggunaan shopeepay terhadap
perilakuk konsumtif mahasiswa FEB USU. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh (Aftika, 2021), penggunaan sistem pembayaran shopeepaylater
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa UIN Raden

Intan Lampung.

. Kerangka Pemikiran

Fenomena yang terjadi saat ini adalah menerapkan sistem pembayaran
tanpa uang tunai dengan menggunakan dompet digital yang membuat
perubahan perilaku serta pengetahuan yang dimiliki oleh individu.
Penggunaan Shopeepay dompet digital dari segi kepraktisan dan segi
kemudahan suatu sistem, untuk dioperasikan dalam metode pembayaran
dengan shopeepay dan banyaknya promosi/diskon yang ditawarkan oleh
dompet digital mempengaruhi pada perilaku konsumtif, boros dan munculnya

perilaku berbelanja yang berlebihan. Seperti hasil yang diperoleh dalam
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penelitian oleh (Sekar, 2022) menunjukan bahwa perkembangan teknologi
mempengaruhi pandangan siswa terhadap gaya hidup yang mereka miliki.
Shopeepay sebagai alat pembayaran digital semakin memudahkan mahasiswa
untuk terus berbelanja tanpa mengenal batas. Selain itu, media sosial juga
berpengaruh besar pembentukan gaya hidup konsumtif mahasiswa karena
dunia maya telah berhasil menyatu dengan dunia nyata yang membuat
mahasiswa tidak lagi mengenal dunia yang mereka tinggali saat ini.

Tingkat konsumtif seseorang tersebut didasari dengan adanya perilaku
konsumtif secara berlebihan. Munculnya perilaku  konsumtif tentunya
disebabkan oleh beberapa faktor-faktor seperti yang dikemukakan (Fardhani et
al, 2013) yang menyatakan bahwa, “Adanya perilaku konsumtif disebabkan
oleh dua unsur khususnya variabel luar dan dalam. Variabel luar yang sangat
kuat dalam perilaku konsumtif adalah budaya, kelas sosial, pertemuan
referensi, dan keluarga. Pada variabel luar ini yang dapat mempengaruhi
penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran (dompet digital). Misalnya,
pekerjaan, penghasilan, kekayaan, pendidikan dan orientasi nilai yang
mengidentifikasi kelas sosial. Kelas-kelas sosial memperlihatkan preferensi
produk dan merek di banyak bidang yang mencakup pakaian, kegiatan santali,
peralatan rumah, mobil dan lain sebagainya. Sedangkan komponen variabel
dalam yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah inspirasi, proses
pembelajaran, karakter, ide diri, dan gaya hidup”. Dapat disimpulkan bahwa
setiap orang yang berperilaku konsumtif tentu ada penyebabnya baik itu dari

luar maupun dalam dirinya sendiri.
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Kerangka pemikiran ini menggambarkan pengarun antara variabel X
terhadap variabel Y, vyaitu Pengaruh Penggunaan Shopeepay Sebagai Alat

Pembayaran (Dompet Digital) Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna

Aplikasi Shopee.

Variabel X

Variabel Y

Shopeepay
(Dompet Digital)

Perilaku
Konsumtif

\ 4

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

E. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan sementara berupa dugaan mengenai apa saja yang

sedang diamati dalam usaha untuk memahaminya. Hipotesis merupakan

kebenaran sementara berfungsi sebagai cara untuk menguji kebenaran.

(Munawaroh, 2020)

Berdasarkan kerangka penelitian yang ada, hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

Ho ‘Tidak ada pengaruh penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran
(dompet digital) terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi
shopee

Ha ‘Ada pengaruh penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran
(dompet digital) terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi

shopee.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk berjenis penelitian kuantitatif karena beberapa kaidah
ilmiah yaitu sistematis, rasional, terukur, obyektif dan konkrit atau empiris
sudah terpenuhi. Data penelitian berwujud angka dengan statistic sebagali
analisisnya, pendekatan kuantitatif deskriptif yang digunakan dalam penelitian
ini, dimana penelitian ini dengan data berwujud angka yang dimanfaatkan
untuk berbagai fenomena informasi serta mendeskripsikan berbagai fenomena
yang ada tujuannya untuk menemukan pengaruh atau hubungan antara dua

variabel sehingga dapat simpulan dari penelitian.

B. Subjek/objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah para pengguna
aplikasi shopee yang telah mendaftar dan menggunakan shopeepay. Dalam
penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu shopeepay dan perilaku
konsumtif, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengarun penggunaan
shopeepay sebagai alat pembayaran (dompet digital) terhadap perilaku

konsumtif pengguna aplikasi shopee.

30
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C. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini akhir bulan Desember 2022 sampai dengan

Bulan Januari 2023. Penelitian ini dilakukan di Indonesia.

D. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Dalam (CNBC Indonesia, Dewi, I.R., 2022), diketahui bahwa kategori e-
wallet atau dompet digital shopeepay memimpin dengan lebih dari 10
juta pengguna berbayar diantaranya 51,5 juta pengguna aktif shopee.
Sehingga dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah pengguna
aplikasi shopee yang mendaftar shopeepay berjumlah 10.000.0000 (10
juta) pengguna shopeepay.

Sampling

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling non
probabilitas (non-probability sampling) vyaitu berdasarkan kemudahan
convenience sampling. Menurut (Sekaran, 2006), pengambilan sampel
dengan convenience sampling adalah kumpulan informasi dari anggota-
anggota populasi yang mudah diperoleh dan mampu memberikan
informasi  yang dibutunkan dengan penelitian baik bertemu secara
langsung maupun tidak langsung, dapat digunakan sebagai sampel pada
penelitian ini  bila responden tersebut cocok sebagai sumber data.
Metode pengambilan teknik sampel ini, dipilih untuk memudahkan

pelaksanaan skripsi dengan alasan bahwa populasi pengguna Shopeepay
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yang sangat besar. Teknik convenience sampling dipilih berdasarkan
ketersediaan ~ dan  kemudahan  pengumpulan  elemen,  dengan
pertimbangan kemudahan peneliti dalam mengumpulkan data.

Sampel

Perhitungan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin.
Dalam penelitian ini menggunakan batas toleransi kesalahan (e) yaitu
10%, berdasarkan hasil perhitungan sampel, maka jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengguna aktif shopeepay
sebanyak 99 responden dibulatkan menjadi 100 responden. Adapun

rumus Slovin dapat digambarkan sebagai berikut :

__ N
1+ N(e)?

Keterangan :

n :Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi

e : Nilai margin error (besar kesalahan) dari ukuran/jumlah populasi

N = 10.000.000
e =10%

_10.000.000
"= 14 10.000.000(0.1)

B 10.000.000
~ 14 10.000.000(0,01)

_10.000.000
"1+ 100.000

~10.000.000
"~ 101.000

n= 99
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E. Sumber data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam pengumpulan data, penelitian ini yaitu

data primer. Data primer merupakan data yang diambil dari sumber

pertama yang berada di lapangan atau sumber data yang langsung

diberikan data kepada pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini

diperoleh dari penyebaran angket (kuesioner) pada pengguna aktif

shopeepay.

2. Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh suatu data dan pengelolaan dalam penelitian ini, maka

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Angket (kuesioner)
Kuesioner adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat tertutup
dimana pertanyaan yang diberikan kepada responden sudah dalam
bentuk pilihan jawaban, untuk dijawab setiap pertanyaan diberi skor.
Angket ini digunakan untuk memperoleh data dari pengguna aktif
shopeepay. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, dilakukan
dengan menyebarkan angket kepada 100 pengguna shopeepay Yyang
merupakan responden dalam penelitian akan menjawab kuesioner
yang berisi pertanyaan yang terkait masalah penelitian ini. Dalam

penyebaran Kkuesioner untuk pengumpulan data, Kkuesioner akan
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disebarkan secara online dengan media google form kepada
responden.  Skala  pengukuran  digunakan untuk  melakukan
pengukuran untuk mendapatkan data kuantitatif yang akurat.
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari responden,
mengenai pengaruh penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran
(dompet digital) terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi
shopee.

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan yang sistematis terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.
Menurut (Nana, 1989), observasi adalah pengamatan dan pencatatan
yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Teknik observasi
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki. Sedangkan menurut (Sutrisno, 2002),
metode observasi diartikan sebagai pengamatan, pencatatan dengan
sistematis  fenomena-fenomena yang diselidiki. Pengamatan atau
observasi adalah metode pengumpulan data dimana penelitian atau
kolaboratornya  mencatat informasi  sebagaimana yang mereka
saksikan selama penelitian. Dari definisi diatas metode observasi
dapat disimpulkan suatu cara pengambilan data melalui pengamatan

langsung terhadap situasi atau peristiwa yang ada di lapangan.
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F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Definisi Operasional

Agar pengukuran variabel dapat dilakukan secara kuantitatif maka semua

variabel dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut :

a. Variabel Independen (X)
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
dependen atau variabel terikat. Menurut (Sugiyono, 2019 : 16) variabel
independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah shopeepay.

b. Variabel dependen ()
Menurut (Sugiyono, 2019 :39) variabel dependen sering disebut sebagai
output, kriteria dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Variabel dependen pada penelitian ini adalah perilaku konsumtif.

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator

Shopeepay (X) | Shopeepay merupakan salah satu | a. Kemudahan akses
metode pembayaran yang terdapat | b. Manfaat
pada marketplace shopee. Tidak | c. Nilai harga
hanya digunakan sebagai metode | d. Motivasi hedonis
pembayaran untuk kegiatan jual beli | e. Keputusan
di dalam shopee platform ini dipakai penggunaan
dalam hal kesepakatan berbelanja di shopeepay
berbagai layanan. Shopeepay adalah




36

dompet digital milik Shopee yang
dapat digunakan untuk melakukan
pembayaran pada aplikasi belanja

online Shopee maupun transaksi
pembayaran lain nya (Amartya,
2021)

Perilaku
Konsumtif ()

Perilaku konsumtif didefinisikan oleh
(James F. Angel, 2002), (dalam Sari,
2018) sebagai tindakan secara
langsung individu terlibat dalam
usaha memperoleh dan menggunakan
barang maupun jasa termasuk saat
pengambilan keputusan yang
mendasari tindakan tersebut. Suatu
kecenderungan hidup mewah dan
berlebihan, penggunaan pada segala
sesuatu yang dianggap paling mahal
yang memberikan kepuasan dan
kenyamanan fisik sebesar-besarnya
disebut sebagai konsumtivisme.

. Membeli produk

karena iming-iming
hadiah

. Membeli produk

karena kemasannya
yang menarik

. Membeli produk demi

menjaga penampilan
diri dan gengsi

. Membeli produk atas

pertimbangan harga
tinggi (bukan atas
dasar manfaat atau
kegunaannya)

. Membeli produk

hanya sekedar
menjaga simbol status

. Memakai produk

karena unsur
konformitas terhadap
model yang
mengiklankan

. Munculnya penilaian

bahwa membeli
produk dengan harga
mahal akan
menimbulkan rasa
percaya diri yang
tinggi

. Mencoba lebih dari

dua produk sejenis
(merek berbeda)
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2. Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel pada penelitian ini menggunakan kuesioner atau
angket, disampaikan kepada responden untuk dapat memberikan
pernyataan sesuai dengan apa Yyang dirasakan dan dialaminya. Dalam
operasional variabel ini semua diukur oleh instrumen pengukur dalam
bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala Likert.
Menurut (Sugiyono, 2019 : 93) skala likert yaitu skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor,
maka responden harus menggambarkan, mendukung pernyataan (positif)

atau tidak mendukung pernyataan (negatif).

Tabel 3. 2 Skor dalam Skala Likert

Jawaban Responden Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

G. Metode Analisis Data
1. Analisis data
Setelah data telah dikumpulkan, kemudian data tersebut dianalisis dengan
menggunakan teknik pengelolaan data. Analisis data yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian i bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang
tercantum dalam rumusan masalah. Metode analisis yang digunakan adalah

analisis statistik dengan menggunakan software SPSS.
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2. Uji instrumen
a. Uji validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah hasil kuesioner valid
atau tidak valid. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan di
dalamnya mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Dalam hal ini bertujuan untuk
menguji  tingkat ketepatan alat ukur dalam mengukur variabel
shopeepay dan variabel perilaku konsumtif. Uji Validitas dengan
menggunakan Pearson Correlation, instrumen penelitian dikatakan valid
apabila nilai signifikansi lebih kecil < 0.05 maka instrumen atau butir
pernyataan indikator dinyatakan valid, sebaliknya jika nilai signifikansi
lebih besar > 0.05 maka, instrumen atau butir pernyataan indikator
dinyatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2018). Alat
untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha suatu variabel
dikatakan reliabel apabila hasil o > 0,06 maka pernyataan dinyatakan
reliabel, sebaliknya apabila hasil o < 0,06 maka pernyataan dinyatakan
tidak wvalid. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan bantuan program SPSS.
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3. Uji Hipotesis

Uji statistik t (Uji Parsial) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh

pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen dengan

menganggap Vvariabel independen lain nya konstan (Ghozali,2013). Uji t

atau uji parsial dalam data penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi

sebesar 0,05. Dengan tingkat signifikansi 5% dilakukan untuk mengetahui

apakah shopeepay berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.

Kriteria pengujian uji t (uji parsial) sebagai berikut :

a.

b.

Jika nilai signifikan nya lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka H, ditolak
dan H, diterima, bila dilakukan uji secara parsial. Artinya ada
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Jika nilai signifikan nya lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka H, ditolak
dan H, diterima, bila dilakukan uji secara parsial. Artinya tidak ada
pengarun antara variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial.

Uji Korelasi

Uji korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan)
linear antara dua variabel. Korelasi tidak menunjukkan hubungan
fungsional atau dengan kata lain uji korelasi tidak membedakan antar
dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2018). Menurut
(Sugiyono, 2017), kriteria uji korelasi dilihat berdasarkan interval
koefisien untuk dapat memberikan interpretasi korelasi sebagai

berikut;
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Tabel 3. 3 Interpretasi terhadap koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

5. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi terletak pada 0 dan 1.
Nilai R*> yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu  berarti  variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Peneliti

menguji koefisien determinasi menggunakan program SPSS.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Shopeepay

Shopeepay merupakan mobile payment e-wallet yang tergabung
dalam aplikasi marketplace Shopee. Shopee merupakan salah satu aplikasi
e-commerce yang didirikan oleh perusahaan SEA Group di Singapura.
Perusahaan SEA Group berdiri sejak tahun 2009 oleh Forrest LI. Shopee
pertama kalinya hadir di Singapura pada tahun 2015 yang kemudian
melebarkan sayapnya ke beberapa negara tetangga seperti Malaysia,
Thailand, Taiwan, Vietnam dan Filipina, bahkan ke negara Indonesia.
Shopee mulai memasuki pasar Indonesia pada akhir bulan Mei 2015 dan
mulai beroperasi pada akhir Juni 2015. Shopee merupakan sebuah
platform belanja yang diadaptasikan untuk para pengguna dengan
memberikan pengalaman belanja yang nyaman, aman, praktis, cepat dan

dirancang dengan menyesuaikan untuk setiap wilayah.

B Pay

Gambar 4. 1 Logo Shopeepay

Shopeepay merupakan layanan pembayaran mobile yang sudah
dapat digunakan oleh pengguna sebagai metode pembayaran online di

platform Shopee sejak tahun 2018. Namun perusahaan baru meresmikan
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Shopeepay pada 25 Agustus 2020 vyang dilakukan secara virtual.

Shopeepay adalah fitur layanan uang elektronik yang dapat digunakan

sebagai metode pembayaran online di aplikasi Shopee, maupun untuk

pembayaran offline pada setiap merchant Shopeepay dan dapat
menyimpan pengembalian data yang dapat digunakan untuk membayar
pesanan berikutnya.

. Fitur-fitur Shopeepay

Fitur-fitur yang tersedia dalam Shopeepay dalam membantu setiap

transaksi oleh pengguna sebagai berikut :

a. Pembayaran dengan scan kode QR, pembayaran menggunakan scan
kode QR dapat dilakukan baik untuk pembayaran di toko, website, atau
aplikasi merchant.

b. Pengisian saldo yang dapat dilakukan melalui transfer bank.

c. Shopeepay dapat digunakan untuk melakukan transfer ke rekening
bank atau ke aku Shopeepay dengan gratis biaya admin dan tanpa
batas transaksi.

d. Fitur verifikasi Shopeepay

e. Shopeepay sekitarmu bisa mendapatkan penawaran voucher
Shopeepay dan Shopeepay sekitarmu di merchant terdekat.

f. Fitur pembayaran aman, pengisian saldo, bayar dan transfer saldo

dilengkapi dengan PIN yang dapat menjaga keamanan akun.
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B. Deskripsi Data Penelitian

1.

Identitas Responden
Responden dalam penelitian ini adalah pengguna aktif shopeepay, sampel
penelitian ini adalah sebanyak 100 responden. Adapun karakteristik jenis
kelamin, usia, pekerjaan, pendapatan/uang saku, menggunakan shopeepay
dan lamanya menggunakan shopeepay, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Salah satu faktor yang mempengaruhi individu dalam menyikapi
produk dan jasa adalah jenis kelamin. Hal ini berkaitan dengan
kepentingan masing-masing jenis kelamin. Berdasarkan kuesioner
yang telah disebarkan, berikut hasil yang diperoleh seperti yang
terlihat pada tabel 4.1

Tabel 4. 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 33 33%
Perempuan 67 67%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa terdapat 33 (33%) responden
berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah dan 67 (67%) responden
berjenis kelamin perempuan. Data di atas, menunjukkan bahwa
mayoritas responden yang menggunakan Shopeepay berjenis kelamin
perempuan.

b. Responden Berdasarkan Usia
Pengguna atau konsumen yang menggunakan Shopeepay sifatnya

beragam mulai dari remaja terakhir sampai orang tua sekalipun, maka



hal ini  memungkinkan

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.2
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responden dalam hal usia yang berbeda.

Tabel 4. 2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Keterangan Jumlah Persentase
17-20 tahun 11 11%
21-25 tahun 70 70%
26-30 tahun 15 14%
31-35 tahun 3 3%
36-40 tahun 0 0%
41-45 tahun 1 1%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa untuk usia

responden dari 17-20 tahun sebanyak 11 (11%) responden, sedangkan

usia paling banyak terdapat di usia antara 21-25 tahun sebanyak 70

(70%) responden, usia antara 26-30 tahun sebanyak 15 (15%)

responden, usia antara 31-35 tahun sebanyak 3 (3%) responden dan

usia antara 36-40 tahun sebanyak 0 (0%) responden serta usia antara

41-45 tahun sebanyak 1 (1%) responden. Data di atas, menunjukkan

bahwa mayoritas responden yang menggunakan Shopeepay adalah

berusia antara 21-25 tahun.

c. Responden berdasarkan pekerjaan

Berdasarkan kuesioner yang telah disebar, berikut merupakan hasil

berdasarkan pekerjaan responden seperti terlihat pada tabel 4.3




Tabel 4.3
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Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Persentase
Pelajar/mahasiswa 64 64%
PNS 3 3%
Karyawan Swasta 14 14%
Wiraswasta 3 3%
Lainnya 16 16%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.3 bahwa pekerjaan sebagian responden adalah
pelajar/mahasiswa  sebanyak 64 (64%) responden. Kemudian
responden yang bekerja sebagai PNS sebanyak 3 (3%) responden.
Responden yang bekerja sebagai karyawan swasta sebanyak 14 (14%)
responden. Responden yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 3
(3%) responden. Responden yang bekerja sebagai lainnya yang
dimaksudkan lainnya itu adalah pekerjaan seperti buruh, IRT dan lain-
lainnya sebanyak 16 (16%) responden. Berdasarkan data di atas, dapat
dilihat bahwa mayoritas responden yang menggunakan Shopeepay
sebagai alat pembayaran adalah pelajar/mahasiswa.
d. Responden Berdasarkan Pendapat/Uang Saku

Berdasarkan kuesioner yang telah disebar, berikut merupakan hasil
berdasarkan pendapatan/uang saku responden seperti terlihat pada

tabel 4.4
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Tabel 4. 4

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan/Uang Saku

Pendapat/Uang Saku Jumlah Persentase
< Rp 1.000.000,00 49 49%
Rp 1.000.000,00 - Rp 2.500.000,00 33 33%
Rp 2.500.000,00 - Rp 5.000.000,00 15 15%
Rp 5.000.000,00 - Rp 10.000.000,00 3 3%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah (2023)

Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa pendapatan/uang saku
sebagian responden adalah kurang dari Rp 1.000.000,00 sebanyak 49
(49%) responden. Kemudian responden berpendapatan/uang saku
antara Rp 1.000.000,00 - Rp 2.500.000,00 sebanyak 33 (33%)
responden. Berikutnya responden berpendapatan/uang saku antara Rp
2.500.000,00 - Rp 5.000.000,00 sebanyak 15 (15%) responden, dan
responden berpendapatan/uang saku antara Rp 5.000.000,00 - Rp
10.000.000,00 sebanyak 3 (3%) responden. Berdasarkan data di atas,
menunjukkan  bahwa mayoritas responden yang menggunakan
Shopeepay adalah berpendapatan/uang saku kurang dari Rp
1.000.000,00.

e. Responden Berdasarkan Menggunakan Shopeepay
Berdasarkan kuesioner yang telah disebar, berikut merupakan hasil

berdasarkan menggunakan Shopeepay seperti terlihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Menggunakan Shopeepay
Jumlah Menggunakan Shopeepay Persentase
100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah (2023)
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Berdasarkan tabel 4.5 terdapat 100 (100%) responden yang
menggunakan Shopeepay. Data di atas menunjukkan bahwa seluruh
responden menggunakan Shopeepay sebagai alat pembayaran.
Responden Berdasarkan Lamanya Menggunakan Shopeepay
Berdasarkan kuesioner yang telah disebar, berikut merupakan hasil
berdasarkan lamanya responden menggunakan Shopeepay sebagai alat

pembayaran dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4. 6
Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Menggunakan
Shopeepay
Lamanya Menggunakan Shopeepay Jumlah Persentase
< 1 bulan 18 18%
1-6bulan 23 23%
6-12 bulan 17 17%
> 12 bulan 42 42%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.6 terdapat responden yang menggunakan
Shopeepay kurang dari 1 bulan sebanyak 18 (18%) responden.
Kemudian responden yang menggunakan Shopeepay selama 1-6 bulan
sebanyak 23 (23%) responden. Lalu responden yang menggunakan
Shopeepay selama 6-12 bulan sebanyak 17 (17%) responden dan
responden terbanyak yang menggunakan Shopeepay lebih dari 12
bulan sebanyak 42 (42%) responden. Berdasarkan data diatas,
mayoritas responden telah lama menggunakan Shopeepay sebagai alat

pembayaran yaitu lebin dari 12 bulan.
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C. Analisis Data Penelitian Dan Uji Hipotesis
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah hasil kuesioner valid atau
tidak valid. Suatu Kkuesioner dikatakan valid apabila pernyataan di
dalamnya mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Dalam hal ini bertujuan untuk menguji
tingkat ketepatan alat ukur dalam mengukur variabel shopeepay dan
variabel perilaku konsumtif. Uji Validitas dengan menggunakan Pearson
Correlation, instrumen penelitian dikatakan valid apabila nilai signifikansi
lebih kecil < 0.05 maka instrumen atau butir pernyataan indikator
dinyatakan valid, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih besar > 0.05
maka, instrumen atau butir pernyataan indikator dinyatakan tidak valid.
Berikut hasil uji validitas variabel shopeepay (X) dan variabel perilaku
konsumtif () :
a. Hasil Uji Validitas Variabel Shopeepay (X)

Variabel shopeepay (X) dalam penelitian ini terdiri dari 5 indikator

pernyataan. Hasil uji validitas variabel shopeepay (X) dapat dilihat

dalam tabel berikut :
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Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Variabel Shopeepay (X)

Indikator No Butir Pearson Signifikansi | Keterangan
Instrumen | Correlation

Kemudahan 1 0,639 0,000 Valid
Akses 2 0,665 0,000 Valid
3 0,664 0,000 Valid
4 0,637 0,000 Valid
Manfaat 5 0,658 0,000 Valid
6 0,682 0,000 Valid
7 0,733 0,000 Valid
8 0,752 0,000 Valid
Nilai Harga 9 0,733 0,000 Valid
10 0,735 0,000 Valid
11 0,638 0,000 Valid
Motivasi 12 0,746 0,000 Valid
Hedonis 13 0,746 0,000 Valid
14 0,680 0,000 Valid
Keputusan 15 0,724 0,000 Valid
Penggunaan 16 0,568 0,000 Valid
Shopeepay 17 0,738 0,000 Valid
18 0,566 0,000 Valid
19 0,653 0,000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa
semua butir pernyataan mengenai shopeepay (X) sebanyak 5 indikator
dinyatakan valid, karena menunjukkan signifikansi < 0,05 (5%).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada 5
indikator tersebut valid atau layak digunakan sebagai instrumen

penelitian.
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b. Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumitif (Y)
Hasil uji validitas variabel perilaku konsumtif (Y) dalam penelitian ini

terdiri dari 8 indikator pernyataan. Hasil uji validitas perilaku

konsumtif dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4. 8
Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif ()

Indikator No Butir Pearson Signifikansi Ket.
Instrumen | Correlation

Membeli produk 1 0,382 0,000 Valid
karena iming- 2 0,638 0,000 Valid
iming hadiah
Membeli produk 3 0,487 0,000 Valid
karena 4 0,483 0,000 Valid
kemasannya
yang menarik
Membeli produk 5 0,678 0,000 Valid
demi menjaga 6 0,653 0,000 Valid
penampilan diri
dan gengsi
Membeli produk 7 0,702 0,000 Valid
atas dasar 8 0,750 0,000 Valid
pertimbangan
harga tinggi
(bukan atas
dasar manfaat
atau
kegunaannya)
Membeli produk 9 0,778 0,000 Valid
atas dasar 10 0,728 0,000 Valid
sekedar menjaga
simbol status
Memakali 11 0,771 0,000 Valid
produk karena 12 0,797 0,000 Valid
unsur
konformitas
terhadap model
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yang

mengik lankan

Munculnya 13 0,774 0,000 Valid
penilaian bahwa 14 0,686 0,000 Valid

membeli produk
dengan harga
mahal akan
menimbulkan
rasa percaya diri

yang tinggi

Mencoba lebin 15 0,732 0,000 Valid

dari dua produk 16 0,757 0,000 Valid
sejenis (merek
berbeda)

Sumber : Data primer yang diolah (2023)
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4. 8 menunjukkan bahwa
semua butir pernyataan mengenai perilaku konsumtif (YY) sebanyak 8
indikator yang dinyatakan valid, karena menunjukkan signifikansi <
0,05 (5%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa selurun pernyataan
pada 8 indikator tersebut valid atau layak digunakan sebagai
instrumen  penelitian.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu Kkuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2018). Alat
untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha suatu variabel
dikatakan reliabel apabila hasil o > 0,06 maka pernyataan dinyatakan
reliabel, sebaliknya apabila hasil o < 0,06 maka pernyataan dinyatakan
tidak wvalid. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan bantuan program SPSS.



52

Berikut hasil uji reliabilitas variabel shopeepay (X) dan variabel perilaku

konsumtif () dapat dilihat dalam tabel berikut :

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y

Tabel 4.9

No Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
1 | Shopeepay (X) 0,936 Reliabel
2 | Perilaku Konsumtif (Y) 0,923 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji reliabilitas diatas bahwa variabel X dan

Y reliabel seperti yang dapat dijelaskan dibawah ini :

a. Dari hasil uji reliabilitas pada tabel 4.9 menunjukan bahwa semua

butir pernyataan mengenai Shopeepay (X) dinyatakan reliabel,

karena memiliki Cronbach’s Alpha > dari 0,06. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa butir variabel dalam penelitian ini reliabel.

b. Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa semua

butir

pernyataan mengenai

perilaku  konsumtif (YY) sebanyak

dinyatakan reliabel, karena memiliki Cronbach’s Alpha > dari

0,06. Sehingga dapat disimpulkan bahwa butir variabel dalam

penelitian ini reliabel.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis atau uji t akan diuji mengenai pengaruh secara parsial

variabel shopeepay (X) terhadap perilaku konsumtif (Y). Uji hipotesis

pada penelitian menggunakan tingkat kepercayaan 5% .

Kemudian akan

dilihat kolom signifikansi pada variabel independen dengan ketentuan nilai
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signifikansi < 0,05. Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat pada kolom t dan

sig. sebagai berikut :

Tabel 4. 10

Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,467 7,693 1,360 | ,177
SHOPEEPAY ,615 ,095 546 | 6,447 | ,000

a. DependentVariable: PERILAKU KONSUMTIF

Sumber: Data Primer yang diolah (2023)

Uji hipotesis atau uji t menunjukkan pengaruh secara parsial variabel

Shopeepay (X) terhadap variabel perilaku konsumtif (). Berdasarkan

hasil uji hipotesis secara parsial di atas ditunjukkan oleh nilai dari thitung

sebesar

6,447 dengan nilai

signifikansi  sebesar 0,000. Karena nilai

signifikansi 0,000 < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima, artinya ada

pengaruh penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran (dompet digital)

terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi shopee. Dengan nilai thitung

sebesar 6,447 dan diketahui dari hasil hitungan nilai

tiabel SEbESAr 1,985.

Karena nilai thitung 6,447 > nilai traner 1,985 artinya terdapat pengaruh

penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran (dompet digital) terhadap

perilaku konsumtif pengguna aplikasi shopee secara signifikan. Rumusan

masalah pada penelitian ini telah terjawab yang artinya ada pengaruh

penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran (dompet digital) terhadap

perilaku konsumen pengguna aplikasi shopee.
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4. Uji Korelasi
Uji korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan suatu hubungan antara
dua variabel atau lebih. Adapun hasil dari uji korelasi penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 4.11

Tabel 4. 11

Hasil Uji Korelasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 5462 ,298 291 9,534

a. Predictors: (Constant), SHOPEEPAY
Sumber: Data Primer yang diolah (2023)

Uji  korelasi menunjukkan bahwa adanya korelasi antara variabel
shopeepay dan variabel perilaku  konsumtif  memiliki hubungan.
Berdasarkan hasil uji korelasi diatas ditunjukkan dengan nilai R sebesar
0,546 dan dilihat dari tabel 3.3 interval koefisien dan tingkat hubungan
nilai R berada pada tingkat hubungan korelasi sedang. Jadi variabel
shopeepay (X) terhadap variabel perilaku konsumtif (YY) memiliki korelasi
dengan tingkat hubungan vyaitu korelasi sedang dan bentuk hubungan
positif. Artinya semakin meningkat penggunaan shopeepay sebagai alat
pembayaran (dompet digital) maka semakin meningkat perilaku
konsumtif, atau sebaliknya semakin rendah penggunaan shopeepay rendah
penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran (dompet digital) maka

semakin rendah perilaku konsumtif.



55

5. Uji Koefisiensi Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel
terikatnya. Adapun hasil dari uji koefisien determinasi penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 4.12
Tabel 4. 12
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,546% ,298 ,291 9,534

a. Predictors: (Constant), SHOPEEPAY

Sumber: Data Primer yang diolah (2023)
Berdasarkan tabel 4.13 diatas uji koefisien determinasi (R Square)
diperoleh sebesar 0,298 atau 29,8%. Hal ini berarti besarnya pengaruh
variabel shopeepay terhadap perilaku konsumtif sebesar 29,8%, sedangkan
sisanya Yyaitu 70,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

D. Pembahasan Analisis Data
Pengaruh Shopeepay (X) terhadap Perilaku Konsumtif ()
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan. Dilihat berdasarkan usia responden paling banyak berusia antara
21-25 tahun. Kemudian dilihat berdasarkan pekerjaannya responden adalah
pelajar/mahasiswa.  Dilihat  berdasarkan  pendapatan  paling  banyak

berpendapatan < Rp 1.000.000,00 dan berdasarkan lamanya menggunakan
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shopeepay > 12 bulan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, pengaruh penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran (dompet
digital) terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi shopee berpengaruh
secara signifikan. Hasil penelitian ini  sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Yuliana et al, 2021) yang menyatakan terdapat pengaruh
penggunaan uang elektronik terhadap perilaku konsumtif, yang artinya
penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran (dompet digital) yang
semakin memudahkan seseorang/pengguna untuk terus berbelanja tanpa batas,
seperti yang jelaskan oleh (Amalia et al, 2018), mengenai kemudahan akses
yang mencakup kemudahan dalam penggunaan sistem untuk diakses dan
digunakan, maka semakin sering orang akan menggunakannya.

Didukung adanya penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sekar,
2022) bahwa perkembangan teknologi mempengaruhi pandangan siswa
ternadap gaya hidup yang responden miliki. Shopeepay sebagai alat
pembayaran digital semakin memudahkan mahasiswa untuk terus berbelanja
tanpa mengenal batas. Selain itu, media sosial juga berpengaruh besar
pembentukan gaya hidup konsumtif. Hal ini terjadi karena adanya kemajuan
teknologi pada sistem pembayaran uang elektronik (dompet digital), sehingga
terciptanya kemudahan dan kepraktisan pada masyarakat saat melakukan
transaksi.

Penelitian ini  mendukung penelitian  sebelumnya yang dilakukan oleh
(Fikri, 2021) bahwa terdapat pengaruh penggunaan shopeepay terhadap

perilaku konsumtif mahasiswa FEB USU, hal ini berkaitan dengan perilaku
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konsumen yang membeli dan menggunakan barang atau jasa yang secara
berlebihan untuk memuaskan keinginannya sendiri tanpa mempertimbangkan
kegunaan atau kebutuhan dari barang atau jasa tersebut. Diperkuat juga dari
teori yang telah dibahas sebelumnya yaitu menurut Rosyid & Lina yang
menjelaskan ada tiga jenis perilaku konsumtif yaitu : 1) Impulsive buying,
adalah tindakan membeli yang sebelumnya tidak diakui secara sadar sebagali
hasil dari suatu pertimbangan, atau niat beli yang terbentuk sebelum
memasuki toko. 2) Non rational buying, merupakan perilaku pembelian
dengan dasar pemikiran yang tidak rasional. Karakteristik konsumen ini sering
membeli barang dengan nominal harga yang tidak wajar dengan manfaat
barang yang tidak sesuai. 3) Wasteful buying, adalah perilaku konsumen
dalam pembelian yang bersifat boros. Perilaku pembelian barang yang tidak

disesuaikan dengan kebutuhan yang harus dipenuhi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

3.

Pengguna shopeepay sebagian besar berjenis kelamin perempuan
dibandingkan dengan laki-laki, mayoritas pengguna shopeepay berusia
antara 21-25 tahun, dan pekerjaan sebagian besar dari pengguna adalah
pelajar/mahasiswa, begitu juga dengan pendapatan/uang saku < Rp
1.000.000,00 serta lamanya penggunaan shopeepay > 12 bulan.
Terdapat pengarun penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran
(dompet digital) ternadap perilaku konsumtif pengguna  aplikasi
shopee. Terbukti dari hasil uji hipotesis (uji t) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 6,447 > nilai traper 1,985. Hal ini
menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima yang artinya terdapat
pengarun penggunaan shopeepay sebagai alat pembayaran (dompet
digital) terhadap perilaku konsumtif secara signifikan.

Adanya hubungan antara variabel shopeepay (X) terhadap variabel
perilaku konsumtif (Y) dengan tingkat hubungan yaitu korelasi sedang
dan bentuk hubungan positif. Artinya semakin meningkat penggunaan
shopeepay sebagai alat pembayaran (dompet digital) maka semakin

meningkat  perilaku  konsumtif, atau sebaliknya semakin rendah
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penggunaan shopeepay rendah penggunaan shopeepay sebagai alat
pembayaran (dompet digital) maka semakin rendah perilaku
konsumtif.

4. Besarnya pengaruh variabel shopeepay terhadap variabel perilaku
konsumtif dengan nilai R Square sebesar 0,298 atau 29,8%. Artinya
besarnya pengaruh variabel shopeepay terhadap perilaku konsumtif
sebesar 29,8%, sedangkan sisanya yaitu 70,2% dipengaruhi oleh

variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan yang telah dilakukan

peneliti, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan :

1. Saran untuk para pengguna dompet digital shopeepay, dengan
kemajuan teknologi serba canggih dan berbagai kemudahan yang dapat
dirasakan, terutama  pada kemudahan pembayaran  dengan
menggunakan dompet digital shopeepay atau uang elektronik lainnya
diharapkan dapat memanfaatkan teknologi keuangan dengan lebih
bijak dan bermanfaat.

2. Untuk para peneliti  selanjutnya  diharapkan  agar  dapat
mengembangkan penelitian ini  seperti melakukan penelitian dengan

menggunakan variabel bebas diluar penelitian ini.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN



KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PENGGUNAAN SHOPEEPAY SEBAGAI ALAT
PEMBAYARAN (DOMPET DIGITAL) TERHADAP PERILAKU
KONSUMTIF PENGGUNA APLIKASI SHOPEE

Kepada Yith.
Saudara/Saudari Responden

Di tempat,

Dengan hormat,

Untuk memenuhi persyaratan dan penyelesaian skripsi di Program Studi Sarjana
Manajemen Retail Sekolah Tinggi Ilmu Bisnis Kumala Nusa, saya memerlukan
beberapa informasi yang akan digunakan untuk menyelesaikan penelitian saya
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Shopeepay Sebagai Alat Pembayaran
(Dompet Digital) Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna Aplikasi Shopee”.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mengharapkan kesediaan Saudara/Saudari
untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisian dan keadaan yang
sebenarnya. Kesediaan dan kerjasama yang Saudara/Saudari berikan dalam bentuk
informasi yang benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian
ini. Bacalah baik- baik setiap pernyataan berikut dan pilihlah salah satu alternatif
jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara dengan memberi tanda atau centang
(V) pada :

1 =Sangat Tidak Setuju (STS)
2 =Tidak Setuju (TS)

3 =Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 =Sangat Setuju (SS)

Akhir kata saya mengucapkan terima kasih atas bantuan dan kesediaan saudara
telah meluangkan waktunya dalam pengisian kuesioner ini

Hormat saya,

Suziana Hingi



A. ldentitas Responden

1. Jenis kelamin :
o laki-laki
o perempuan

2. Usia
o 17-20tahun
o 21-25tahun
o 26-30 tahun
o 31-35tahun
o 36-40 tahun
o 41-45tahun

3. Pekerjaan
o Pelajar/mahasiswa
o PNS
o Karyawan swasta
o Wiraswasta
o lainnya

4. Pendapatan/uang saku
o < Rp 1.000.000,00
o Rp 1.000.000,00 - Rp 2.500.000,00
o Rp 2.500.000,00 - Rp 5.000.000,00
o Rp 5.000.000,00 — Rp 10.000.000,00

5. Apakah Anda menggunakan Shopeepay?
o YA (Anda bisa melanjutkan mengisi kuesioner)

o TIDAK (Anda tidak bisa mengisi kuesioner)
6. Berapa lama menggunakan Shopeepay

o <1hbulan

o 1-6bulan

o 6-12bulan

o >12 bulan



B. Petunjuk pengisian kuesioner

1.

Jawablah semua pernyataan secara rasional sesuai dengan keadaan
yang sesungguhnya

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan tanggapan Saudara/Saudari.
Tandai dengan tanda centang (\) pada kota jawaban yang
saudara/saudari pilih.

Dengan kriteria penilaian sebagai berikut :

STS :Sangat Tidak Setuju 1

TS :Tidak Setuju 2
N : Netral 3
S > Setuju 4
SS  :Sangat Setuju 5

A. Daftar Pernyataan/Indikator

1.

Shopeepay

No. | Permnyataan SS[S|N|TS

STS

a. Kemudahan Akses

1. | Menurut saya Shopeepay mudah untuk
dipahami,  dimengerti dan  mudah
dipelajari

2. | Menurut saya  Shopeepay  mudah
digunakan  atau  dioperasikan  saat
melakukan transaksi

3. | Menurut saya Shopeepay pengisian
ulang saldo (Top Up) mudah untuk
dilakukan

4. | Dengan menggunakan Shopeepay saya
tidak direpotkan dengan yang kembalian

b. Manfaat

5. | Dengan menggunakan Shopeepay
kegiatan  bertransaksi pada aplikasi
Shopee menjadi lebih praktis

6. | Dengan menggunakan Shopeepay saya
merasakan  adanya  efisiensi  dan
efektifitas saat melakukan pembayaran
transaksi pada aplikasi Shopee

7. | Saya merasa bahwa biaya pembayaran




menggunakan Shopeepay pada aplikasi
Shopee menjadi lebih murah daripada
menggunakan metode lain

Secara keseluruhan, shopeepay sangat
bermanfaat saat digunakan  dalam
transaksi pada aplikasi Shopee

No.

Pemyataan

SS

TS

STS

C.

Nilai Harga

9.

Tingkat kualitas metode pembayaran
Shopeepay sudah sesuai dengan harga
yang ditawarkan

10.

Biaya yang  dikeluarkan  dengan
menggunakan metode pembayaran
Shopeepay lebih terjangkau

11.

Sistem  dari  metode  pembayaran
Shopeepay memiliki moneter yang baik
untuk sebuah uang

Motivasi Hedonis

Metode pembayaran Shopeepay sangat
menyenangkan (fun) untuk digunakan
pada aplikasi Shopee

13.

Saya merasakan kepuasan tersendiri saat
menggunakan metode pembayaran
Shopeepay pada aplikasi Shopee

14.

Metode pembayaran Shopeepay
memberikan banyak penawaran
sehingga sangat menarik untuk
digunakan (entertaining)

Keputusan Penggunaan Shopeepay

Saya merasa tertarik untuk
menggunakan metode pembayaran
Shopeepay

16.

Berbagai promo dan penawaran yang
diberikan mendorong saya
menggunakan metode pembayaran
Shopeepay

17.

Sistem yang update dan modern
menambah  antusiasme saya dalam
menggunakan metode pembayaran
Shopeepay

18.

Dari pengalaman yang saya rasakan,
saya akan menyarankan penggunaan




metode pembayaran Shopeepay kepada
teman yang belum menggunakannya

19.

Meskipun tidak ada yang menyarankan
saya untuk  menggunakan  metode
pembayaran Shopeepay, saya tetap
berminat untuk menggunakannya

. Perilaku konsumtif

No. | Pernyataan

SS

TS

STS

a.

Membeli produk karena iming-iming
hadiah

1.

Saya tertarik untuk membeli produk
yang memiliki diskon dan penawaran
khusus

Ketika terdapat diskon dan penawaran
khusus terhadap suatu produk, saya dan
membeli produk tersebut lebih banyak

Membeli produk karena kemasannya
yang menarik

Saya tertarik membeli produk dengan
kemasan yang bagus dan berkualitas

Saya tertarik membeli produk yang
memiliki  desain untuk dan sesuali
dengan warna favorit saya

Membeli  produk demi  menjaga
penampilan diri dan gengsi

Saya pernah membeli produk yang
sedang viral di media sosial untuk
mengik uti tren terbaru

Saya pernah membeli produk karena
pengaruh dari teman-teman saya

Membeli produk atas pertimbangan
harga tinggi (bukan atas dasar manfaat
atau kegunaannya)

Saya rela mengeluarkan uang lebih
untuk membeli barang yang saya suka

Saya membeli produk yang mahal
karena terlihat mewah

Membeli  produk hanya sekedar
menjaga simbol status

Saya pernah membeli produk dengan
merek yang terkenal




10 | Menurut saya penilaian status sosial
seseorang dapat dilihat dari produk
yang dimiliki

No. Pemyataan SS|S|N|TS|STS

f. Memakai produk karena unsur
konformitas terhadap model yang
mengiklankan

11. | Saya pernah membeli produk yang
menjadi  public figure favorit saya
sebagai model iklannya

12 | Saya pernah menggunakan produk yang
direkomendasikan oleh public  figure
favorit saya di media sosial.

g. Munculnya penilaian bahwa membeli
produk dengan harga mahal akan
menimbulkan rasa percaya diri yang

tinggi

13. | Menurut saya memiliki produk yang
mahal dapat meningkatkan rasa percaya
diri

14. | Menurut saya produk yang lebih mahal
secara umum akan lebih  bagus
dibandingkan dengan produk yang lebih
murah

h. Mencoba lebih dari dua produk sejenis
(merek berbeda)

15. | Saya pernah membeli produk yang baru
meskipun produk yang lama belum
habis

16. | Saya pernah membeli produk dengan
merek yang berbeda dari satu jenis
produk yang sama.

Dalam rangka penyelesaian Skripsi. Saya Suziana Hingi bermaksud melakukan
perelitian  untuk penyusunan skripsi dengan judul ‘Pengaruh Penggunaan
Shopeepay Sebagai Alat Pembayaran (Dompet Digital) Terhadap Perilaku
Konsumtif Pengguna Aplikasi Shopee”. Sehubungan dengan hal tersebut, saya

sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk meluangkan



waktunya untuk mengisi beberapa pertanyaan pada kuesioner ini. Atas perhatian

dan kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih.



LAMPIRAN 2

KARAKTERISTIK RESPONDEN



Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 33 33,0 33,0 33,0
Perempuan 67 67,0 67,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Usia
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 17-20tahun 11 11,0 11,0 11,0
21-25tahun 70 70,0 70,0 81,0
26-30tahun 15 15,0 15,0 96,0
31-35tahun 3 3,0 3,0 99,0
41-45tahun 1 1,0 1,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Pelajar/mahasiswa 64 64,0 64,0 64,0
PNS 3 3,0 3,0 67,0
Karyawan swasta 14 14,0 14,0 81,0
Wiraswasta 3 3,0 3,0 84,0
Lainnya 16 16,0 16,0 100,0
Total 100 100,0 100,0




Pendapatan/Uang Saku

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid <Rp 1.000.000,00 49 49,0 49,0 49,0

Rp 1.000.000,00 - Rp

2.500.000.00 33 33,0 33,0 82,0

Rp 2.500.000,00 - Rp 15 15.0 15.0 67,0

5.000.000,00

Rp 5.000.000,00 - Rp 3 3.0 3.0 1000

10.000.000,00

Total 100 100,0 100,0

Pengguna Shopeepay atau Bukan
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 100 100,0 100,0 100,0
Berapa Lama Menggunakan Shopeepay
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid <1 bulan 18 18,0 18,0 18,0

1-6 bulan 23 23,0 23,0 41,0

6-12 bulan 17 17,0 17,0 58,0

>12 bulan 42 42,0 42,0 100,0

Total 100 100,0 100,0
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** Correlation is significant attha 0.01 lavel (2-tailed)
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™ Correlation is significant atthe 0.01 level {2-tailed).
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OUTPUT UJI RELIABILITAS



Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

,936

19

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

,923

16




LAMPIRAN 6

OUTPUT UJI HIPOTESIS /UJI T



Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,467 7,693 1,360 | ,177
SHOPEEPAY ,615 ,095 ,546| 6,447 | ,000

a. DependentVariable: PERILAKU KONSUMTIF




LAMPIRAN 7
OUTPUT UJI KORELASI (R) DAN

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R SQUARE)



Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,546% ,298 ,291 9,534

a. Predictors: (Constant), SHOPEEPAY

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3777,594 1 3777,594 41,558 ,000°
Residual 8908,166 98 90,900
Total 12685,760 99
a. DependentVariable: PERILAKU KONSUMTIF
b. Predictors: (Constant), SHOPEEPAY
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,467 7,693 1,360 77
SHOPEEPAY ,615 ,095 ,546 6,447 ,000

a. DependentVariable: PERILAKU KONSUMTIF




